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INTISARI 

Berdasarkan POJK No. 51 Tahun 2017, lembaga jasa keuangan, emiten, dan 

perusahaan publik diwajibkan untuk menyusun laporan keberlanjutan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendiskusikan dampak dari POJK No. 51 tahun 2017 terhadap 

praktik pelaporan keberlanjutan di Indonesia. Lebih tepatnya, penelitian ini 

menganalisis pengaruh diwajibkannya penyusunan laporan keberlanjutan oleh 

POJK No. 51 tahun terhadap kesadaran perusahaan publik di sektor keuangan untuk 

melakukan pengungkapan aspek keberlanjutan melalui laporan keberlanjutan. 

Penelitian ini menggunakan data dari laporan keberlanjutan tahun 2018 dan 2019 

dari 92 perusahaan publik di sektor keuangan di Indonesia yang terdaftar sebagai 

perusahaan publik sejak tahun 2018 hingga 2022 dan menggunakan standar GRI 

2016 sebagai pendoman penyusunan laporan keberlanjutannya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode difference-in-difference. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh dari diwajibkannya 

penyusunan laporan keberlanjutan oleh POJK No. 51 tahun terhadap kesadaran 

perusahaan publik di sektor keuangan untuk melakukan pengungkapan aspek 

keberlanjutan melalui laporan keberlanjutan. 
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ABSTRACT 

Based on POJK No. 51 Tahun 2017, financial service institutions, issuers and 

public companies are required to prepare sustainability reports. This study aims to 

discuss the impact of POJK No. 51 Tahun 2017 on sustainability reporting 

practices in Indonesia. This study analyzes the effect of the mandatory preparation 

of sustainability reports by POJK No. 51 Tahun 2017 of the awareness of public 

companies in the financial sector to disclose sustainability aspects through 

sustainability reports. The data used in this study is from 2018 and 2019 

sustainability reports of 92 public companies in the financial sector in Indonesia 

that were registered as public companies from 2018 to 2022 and use the 2016 GRI 

standard as a guideline in preparing their sustainability reports. The method used 

in this study is the difference-in-difference method. The results of this study indicate 

that there is no effect of the mandatory preparation of a sustainability report by 

POJK No. 51 Tahun 2017 in the awareness of public companies in the financial 

sector to disclose sustainability aspects through sustainability reports. 

 

Keywords: Sustainability Report, Mandatory Sustainability Reporting, 

Sustainability Disclosure, Public Companies, Financial Sector 

 

DAMPAK DIWAJIBKANNYA PENYUSUNAN LAPORAN KEBERLANJUTAN MELALUI POJK NO. 51
TAHUN 2017 TERHADAP
KESADARAN PENGUNGKAPAN ASPEK KEBERLANJUTAN MELALUI LAPORAN KEBERLANJUTAN
OLEH PERUSAHAAN PUBLIK DI
SEKTOR KEUANGAN DI INDONESIA
NABILA ARDINE, Dr. Setiyono, M.B.A., Ak., CA
Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 
	DAFTAR ISI 
	KATA PENGANTAR 
	HALAMAN PERSEMBAHAN 
	INTISARI 
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah 
	1.3. Pertanyaan Penelitian 
	1.4. Tujuan Penelitian
	1.5. Motivasi Penelitian 
	1.6. Manfaat Penelitian
	1.7. Kontribusi Penelitian
	1.8. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 
	1.9. Sistematika Penulisan

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
	2.1. Landasan Teori 
	2.1.1. Teori Stakeholder 
	2.1.2. Teori Legitimasi 
	2.1.3. Teori Kelembagaan 
	2.1.4. Pelaporan Keberlanjutan Berdasarkan Standar Global Reporting Initiative (GRI) 
	2.1.5. Pengungkapan Sukarela dan Pengungkapan Wajib
	2.1.6. Pelaporan Keberlanjutan Wajib Berdasarkan POJK No. 51 Tahun 2017 

	2.2. Tinjauan Pustaka 
	2.3. Pengembangan Hipotesis 
	2.4. Kerangka Berpikir 

	BAB III METODE PENELITIAN
	3.1. Desain Penelitian
	3.2. Definisi Operasional Variabel
	3.2.1. Variabel Independen 
	3.2.2. Variabel Dependen
	3.2.2.1. Pengungkapan Aspek Ekonomi Melalui Laporan Keberlanjutan
	3.2.2.2. Pengungkapan Aspek Lingkungan Melalui Laporan Keberlanjutan
	3.2.2.3. Pengungkapan Aspek Sosial Melalui Laporan Keberlanjutan


	3.3. Populasi dan Sampel 
	3.4. Teknik Pengumpulan Data
	3.5. Teknik Analisis Data 
	3.5.1. Model Penelitian
	3.5.2. Analisis Statistik Deskriptif
	3.5.3. Uji Asumsi Klasik
	3.5.3.1. Uji Normalitas
	3.5.3.2. Uji Multikolinearitas 
	3.5.3.3. Uji Heteroskedastisitas

	3.5.4. Uji Parallel Trend Assumption
	3.5.5. Uji Hipotesis
	3.5.5.1. Uji Kesesuaian Model (Uji F)
	3.5.5.2. Koefisien Determinasi (R2)
	3.5.5.3. Uji Koefisien Regresi (Uji t)
	3.5.5.4. Analisis Difference-in-Difference (DiD)



	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1. Deskripsi Data
	4.2. Uji Asumsi Klasik
	4.2.1. Uji Normalitas
	4.2.2. Uji Multikolinearitas
	4.2.3. Uji Heteroskedastisitas

	4.3. Uji Parallel Trend Assumption
	4.4. Uji Hipotesis
	4.4.1. Uji Kesesuaian Model (Uji F)
	4.4.2. Koefisien Determinasi (R2)
	4.4.3. Uji Koefisien Regresi (Uji t)
	4.4.4. Analisis Difference-in-Difference (DiD)

	4.5. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis
	4.5.1. Hipotesis 1
	4.5.2. Hipotesis 2
	4.5.3. Hipotesis 3


	BAB V  PENUTUP
	5.1. Simpulan
	5.2. Keterbatasan
	5.3. Saran
	5.4. Implikasi

	DAFTAR PUSTAKA



